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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalis pengaruh antara 
lingkungan kerja, motivasi dan kemampuan terhadap kinerja pegawai secara 
parsial dan simultan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai di Badan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Malang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 53 pegawai. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
menyebarkan kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan kerja dan kemampuan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
secara parsial. Sedangkan variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap variabel 
kinerja pegawai secara parsial. Secara simultan variabel lingkungan kerja, 
motivasi dan kemampuan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Kata kunci: kinerja, lingkungan kerja, motivasi, kemampuan 
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This study aims to determine and analyze the influence between work 
environment, motivation and ability to the performance of employees partially 
and simultaneously. This type of research is a quantitative research. Respondents 
in this study are employees in the Regional Financial and Asset Management 
Agency of Malang Regency. The sample used in this study amounted to 53 
employees. Data collection method used is to spread the questionnaire and 
interview. The results showed that the work environment variables and the ability 
to affect the performance of employees partially. While the variable of motivation 
does not affect the variable performance of employees partially. Simultaneously 
work environment variables, motivation and ability affect the performance of 
employees. 
Key words: performance, work environment, motivation, ability 
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LATAR BELAKANG  
Setiap organisasi dituntut untuk mengoptimalkan sumber daya manusia 
dan bagaimana mengelola sumber daya manusia. Sumber daya manusia berperan 
penting dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Sumber daya 
manusia merupakan aset utama perusahaan dan mempunyai peran yang strategis 
didalam perusahaan yaitu sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas 
perusahaan. Dengan pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan 
meningkatkan kinerja pegawai. 
“Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
maupun etika” (Simamora, 2002:21). Menurut Mangkunegara, (2012:9) “kinerja 
pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai, 
baik yang berasal dari pegawai itu sendiri atau dari luar diri pegawai tersebut. 
“Faktor yang berasal dari diri pegawai adalah faktor internal yang meliputi 
kemampuan berdasarkan pengetahuan dan keterampilan, motivasi kerja, kepuasan 
kerja dan gaya kepemimpinan. Sedangkan faktor dari luar diri pegawai meliputi 
lingkungan kerja dan situasi kerja” (Wibowo, 2007:65). Menurut Kuswandi 
(2005:27) “beberapa di antara faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai antara 
lain adalah kemampuan kerja, lingkungan kerja pegawai, kepuasan pegawai, 
kepemimpinan, dan motivasi”.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan 
kerja. “Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada 
di sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi 
pelaksanaan pekerjaan” (Sutrisno, 2016:118). Oleh karena itu organisasi harus 
menyediakan lingkungan kerja yang memadai seperti lingkungan fisik (tata ruang 
kantor yang nyaman, lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang baik, warna, 
penerangan yang cukup maupun musik yang merdu), serta lingkungan non fisik 
(suasana kerja pegawai, kesejahteraan pegawai, hubungan antar sesama pegawai, 
hubungan antar pegawai dengan pimpinan, serta tempat ibadah). Sehingga dengan 
adanya lingkungan kerja yang baik maka pegawai akan termotivasi untuk 
menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diembannya demi tujuan 
perusahaan. 
“Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan 
pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang” (Mangkunegara, 2012:110). 
Sedangkan menurut Wursanto (2005:301) “motivasi merupakan dorongan, 
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keinginan, hasrat dan tenaga penggerak yang berasal dari diri manusia untuk 
berbuat atau untuk melakukan sesuatu.” Persoalan dalam memotivasi pegawai 
tidak mudah karena dalam diri pegawai terdapat keinginan, kebutuhan dan 
harapan yang berbeda antara satu pegawai dengan pegawai lain. Maka apabila 
perusahaan dapat memahami persoalan motivasi dan mengatasinya maka 
perusahaan akan mendapatkan kinerja pegawai yang optimal sesuai dengan 
standar yang di tentukan. 
Salah satu faktor yang sangat penting dan berpengaruh terhadap 
keberhasilan pegawai di dalam melaksanakan suatu pekerjaan adalah kemampuan 
kerja. Menurut Robbins (2015:46) “kemampuan adalah suatu kapasitas individu 
untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan”. Kemampuan kerja ini 
biasanya berupa kemampuan pengetahuan yang mencakup segala hal yang pernah 
diketahui, selanjutnya kemampuan keterampilan yang didasari teknik kerja 
tertentu, dan yang terakhir kemampuan sikap yakni tanggapan seseorang terhadap 
orang lain.  
Menurut peraturan Bupati Malang nomor 46 tahun 2016 tentang 
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, badan mempunyai tugas melaksanakan 
urusan pemerintah daerah di bidang pengelolaan keuangan dan aset berdasarkan 
asas otonomi dan tugas pembantuan;  dan melaksanakan tugas lain yang diberikan 
oleh Bupati sesuai bidang tugasnya. 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar bekalang diatas, dapat disimpulkan rumusan 
permasalahannya sebagai berikut : 
a. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai? 
b. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai? 
c. Bagaimana pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai? 
d. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, motivasi dan kemampuan secara 
simultan terhadap kinerja pegawai??  
 
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja 
pegawai. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan terhadap 
kinerja pegawai. 
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d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, motivasi 
dan kemampuan secara simultan terhadap kinerja pegawai. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
a. Bagi akademisi 
Penelitian ini dapat menambah informasi serta memperkaya ilmu 
pengetahuan tentang pengaruh lingkungan kerja, motivasi dan kemampuan 
terhadap kinerja pegawai. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini di harapkan bisa digunakan sebagai literatur dalam 
perkembangan ilmu manajemen sumber daya manusia yang berhubungan 
dengan pengaruh lingkungan kerja, motivasi dan kemampuan terhadap 
kinerja pegawai. 
c. Bagi pihak yang di teliti 
Penelitian ini di harapkan bisa menjadi pertimbangan bagi pimpinan 
perusahaan untuk terus meningkatkan lingkungan kerja, motivasi dan 
kemampuan pegawai untuk menciptakan hasil kinerja yang maksimal. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
KINERJA PEGAWAI 
Menurut Mangkunegara, (2012:9) “kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 




Sedarmayanti (2001:1) “mengemukakan lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”. 
 
MOTIVASI 
  Menurut Hasibuan (2001:143) “pengertian motivasi adalah pemberian 
daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seorang agar mereka mau bekerja 
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai 
kepuasan”. 
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 Keterangan:    Secara Parsial 
     Secara Simulan 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual  
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
H 1: Bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
H 2: Bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
H 3: Bahwa kemampuan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
H 4: Bahwa lingkungan kerja, motivasi dan kemampuan secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
POPULASI DAN SAMPEL  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada di 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Malang yang 
berjumlah 110 pegawai.  
Sampel yang diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin yaitu 
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DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
a. Variabel Dependen (Y) 
Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 








b. Variabel Independen (X) 
1. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja sebagai 
perseorangan maupun sebagai kelompok serta hubungan dengan 
pimpinan dan pegawai lainnya yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang diembannya. 
Indikator: 
a) Lingkungan kerja fisik 
b) Lingkungan kerja non fisik 
2. Motivasi 
Pengertian motivasi adalah faktor pendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu agar mereka mau bekerja sama, 
bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk 
mencapai kepuasan kerja serta tak lepas dari tujuan perusahaan. 
Indikator: 
a) Kebutuhan fisiologis 
b) Kebutuhan rasa aman 
c) Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki 
d) Kebutuhan akan penghargaan 
e) Kebutuhan aktualisasi diri  
3. Kemampuan 
Kemampuan (ability) merupakan suatu keahlian, keterampilan, sikap 
dan penguasaan pada suatu tugas yang dimiliki seseorang individu untuk 
melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan dan pengambilan 
keputusan. 
Indikator: 
a) Kemampuan intelektual 
b) Kemampuan fisik 
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METODE ANALISIS DATA 
ANALISIS KUANTITATIF 
Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk memperkirakan besarnya 
pengaruh secara kuantitatif dari perubahan satu atau beberapa kejadian lainnya 
dengan menggunakan statistik. 
UJI INSTRUMEN 
UJI VALIDITAS 
“Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut” 
(Ghozali, 2011:45). 
UJI RELIABILITAS 
“Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu” (Ghozali, 2011:42). 
UJI NORMALITAS 
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal apa tidak. Untuk mengetahui data yang digunakan berdistribusi normal 
atau tidak dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikansi atau 
nilai probabilitas > dari α = 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah  model regresi di 
temukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk dapat 
mengetahui adanya multikolinearitas dengan cara melihat nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) dan nilai TOL (Tolerance) jika nilai VIF lebih besar dari 10 
dan nilai TOL kurang dari 0,1 maka terjadi multikolinearitas. 
b. Uji Heterokedasitas 
Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. 
Untuk dapat mengetahui adanya heterokedasitas dapat dilihat apabila masing-
masing variabel memiliki nilai signifikansi > 5% atau masing-masing 
variabel memiliki t uji < t tabel. 
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ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Persamaan model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan :  
Y  : Kinerja Pegawai  
a  : Konstanta  
b1 : Koefisien regresi untuk variabel X1 
b2  : Koefisien regresi untuk variabel X2  
b3 : Koefesien regresi untuk variabel X3 
X1  : Variabel faktor lingkungan kerja  
X2  : Variabel faktor motivasi  
X3  : Variabel faktor kemampuan  
e  : Standard error (tingkat kesalahan) 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji t dan uji F. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
UJI VALIDITAS 
Setelah diuji menggunakan alat pengolah data SPSS 14.0 pernyataan-
pernyataan untuk kuesioner dinyatakan valid dengan hasil (r hitung > r tabel) 
UJI RELIABILITAS 
Setelah diuji menggunakan alat pengolah data SPSS 14.0 pernyataan-















  Positive ,071 
  Negative -,176 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,279 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076 
Sumber: Data olahan SPSS (2017) 
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Berdasarkan tabel 1, nilai asymp.sig sebesar 0,076 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari pada a=0,05, maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas telah 
terpenuhi sehingga dapat dinyatakan model regresi tersebut layak digunakan. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. UJI MULTIKOLINEARITAS 
Tabel 2 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Bebas VIF Tolerance Keterangan 
X1 1,547 0,646 Non Multikolinearitas 
X2 2,569 0,389 Non Multikolinearitas 
X3 2,544 0,393 Non Multikolinearitas 
Sumber: Data olahan SPSS (2017) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi 
multikolinearitas, karena nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 
kurang dari 10. 
 
b. UJI HETEROKEDASITAS 
Tabel 3 
Uji Heterokedasitas 
Variabel Bebas Sig Keterangan 
X1 0,323 Tidak terjadi heterokedasitas 
X2 0,268 Tidak terjadi heterokedasitas 
X3 0,795 Tidak terjadi heterokedasitas 
Sumber: Data olahan SPSS (2017) 
Dengan demikian masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih 
dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data tersebut tidak terjadi masalah 
heterokedasitas. 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Tabel 4 
Regresi Linier Berganda 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,347 ,485   2,778 ,008 
X1 ,315 ,125 ,343 2,525 ,015 
X2 ,029 ,134 ,038 ,217 ,829 
X3 ,329 ,162 ,354 2,029 ,048 
Sumber : data primer diolah 2017 
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Berdasarkan tabel 4 dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
Y= 1,347 + 0,315X1 + 0,029X2 + 0,329X3  
 
a. Uji t 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa hasil pengujian diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,015 dan nilai t uji variabel lingkungan kerja sebesar 
2,525 > 2,010. Maka Ha di terima dan Ho di tolak, maka  “bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.” di terima. 
Hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,829 dan nilai t uji 
variabel motivasi sebesar 0,217 < 2,010. Maka Ha di tolak dan Ho di terima, 
maka  “bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.” di tolak. 
Sedangkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,048 dan 
nilai t uji variabel lingkungan kerja sebesar 2,029 > 2,010. Maka Ha di terima 
dan Ho di tolak, maka  “bahwa kemampuan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai.” di terima. 
b. Uji F 
Tabel 6 
Hasil Uji F 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,692 3 ,897 11,565 ,000(a) 
  Residual 3,802 49 ,078     
  Total 6,495 52       
Sumber : data primer diolah 2017 
 
Berdasarkan tabel 6 nilai F uji diperoleh sebesar 11,565 dengan tingkat 
signifikansi 0.000 
Nilai signifikansi sebesar 0.000 yang mana lebih kecil dari 0,05. maka Ha 
di terima dan Ho di tolak, maka hipotesis yang menyatakan “bahwa 
lingkungan kerja, motivasi dan kemampuan secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai” dapat diterima. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan 
analisi regresi linier berganda yang telah di lakukan maka dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
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b. Bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 
Malang. Lingkungan kerja yang nyaman dan aman serta hubungan yang 
baik diantara sesama pegawai atau dengan pimpinan yang diciptakan oleh 
instansi dapat membantu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya 
dengan nyaman dan efektif sehingga kinerja pegawai akan meningkat. 
c. Bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Malang. 
Oleh karena itu diperlukan upaya instansi dalam memberi motivasi 
kepada pegawai agar dorongan dari dalam diri pegawai muncul sehingga 
dapat meningkatkan kinerjanya dan mencapai tujuan instansi. Bisa dalam 
bentuk pemberian reward atau penghargaan bagi pegawai yang 
berprestasi. 
d. Bahwa kemampuan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Malang. 
Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki pegawai maka kinerja pegawai 
akan meningkat. Kemampuan dapat ditingkatkan dengan memberikan 
pelatihan kerja atau memberikan kesempatan bagi pegawai untuk 
melanjutkan pendidikan sehingga kinerja yang dihasilkan akan semakin 
baik dan tujuan instansi akan tercapai. 
e. Bahwa lingkungan kerja, motivasi dan kemampuan secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Malang.  
KETERBATASAN PENELITIAN 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
a. Keterbatasan jumlah peneliti untuk meneliti seluruh pegawai Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Malang 
yang semula di harapkan mampu mencakup semua jawaban pegawai 
sebanyak 110 pegawai atas permasalahan lingkungan kerja, motivasi dan 
kemampuan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Malang, namun peneliti hanya mampu 
mengumpulkan 53 jawaban atas kuisioner yang telah di bagikan terhadap 
responden. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu lingkungan kerja, motivasi dan 
kemampuan, sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja pegawai. 
SARAN  
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka saran yang 
dapat diajukan diantaranya: 
a. Pimpinan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 
Kabupaten Malang sebaiknya memperhatikan dan terus meningkatkan 
indikator yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kualitas, 
kuantitas, kemandirian, lingkungan kerja fisik dan non fisik, kebutuhan 
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fisiologis, kebutuhan penghargaan, serta kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik sehingga pegawai dapat meningkatkan kinerjanya dan 
mencapai tujuan instansi secara maksimal.  
b. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini 
dengan topik yang sama, diharapkan untuk menambah variabel-variabel 
lain yang mempengaruhi kinerja pegawai sehingga dapat mendukung dan 
menyempurnakan penelitian ini. Karena pada penelitian ini terdapat 
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. 
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